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Abstrak. Peningkatkan penguasaan konsep dan memperbaiki sikap belajar ma-

hasiswa dengan menerapkan pembelajaran konstruktivis berbasis nilai-nilai 

karakter konservasi berbantuan E-learningi adalah fokus dalam penelitian ini, 

sebab pembelajaran E-learning dapat menyentuh aspek aktivitas dan kreativitas 

mahasiswa. Pengembangan yang dipilih adalah pengembangan dengan model 

4D yang diadaptasi menjadi 4P, yaitu pendefinisian (analisis awal-akhir, analisis 
peserta didik, analisis materi, analisis tugas, dan merumuskan tujuan pembe-

lajaran khusus), perancangan (penyusunan kriteria tes, pemilihan media, pe-

milihan format, dan desain awal), pengembangan (validasi ahli dan uji coba), 
dan penyebaran. Adapun perangkat yang dikembangkan adalah Rencana Pem-

belajaran Semester (RPS) dan Rancangan Tatap Muka (RTM), yang dilengkapi 
dengan Lembar Diskusi dan E-learning. Adapun rata-rata prestasi belajar kelas 

eksperimen adalah 89,38 yang melebihi batas minimal nilai B, sehingga rata-

rata prestasi belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yang rata-ra-

ta prestasi belajarnya adalah 80,50. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran 

efektif.

Kata kunci : Konstruktivis, Karakter Konservasi, E-learning, Efektif

PENDAHULUAN

Universitas Konservasi yang dideklarasikan 

pada tanggal 10 Maret 2010 telah menjadi 

bagian penting bagi Universitas Negeri Sema-

rang (Unnes). Hal ini ditunjukan dengan ter-

integrasinya konservasi dalam visi dan misi 

Unnes yang termuat dalam Permendiknas 

Nomor 8 Tahun 2011 tentang Statuta Unnes. 

Sehingga dalam melaksanakan program- pro-

gram dan rencana strategis harus saling men-

dukung untuk mewujudkan Unnes sebagai 

Universitas Konservasi.

Unnes telah melaksanakan berbagai ke-

giatan untuk mendukung terwujudnya Uni-

versitas Konservasi, diantaranya penghijauan 

kampus, penerepan Green Transportasion, 

pengolahan limbah, penerapan layanan online 

sehingga dapat menghemat penggunaan ker-

tas.

Kegiatan-kegiatan dalam rangka mewu-

judkan Unnes sebagai Universitas Konservasi 

tidak hanya terpusat pada kegiatan yang dis-

elenggarakan oleh Badan Pengembang Kon-

servasi, tetapi juga terintegrasi pada kegiatan-
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kegiatan lainnya. Seperti kegiatan penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, dan proses 

perkuliahan. Sehingga dukungan dari semua 

pihak dapat secara bersama-sama mewujud-

kan konsep kampus konservasi.

Terkhusus pada proses perkuliahan, di-

harapkan lulusan Unnes memiliki ketercapa-

ian penguasaan kompetensi keilmuan atau 

akademik sekaligus memberikan jaminan 

tumbuhnya nilai-nilai karakter dan berbasis 

nilai-nilai konservasi. Sehingga disusunlah 

kurikulum yang ditetapkan berdasarkan Per-

aturan Rektor Unnes Nomor 25/2012 tentang 

Kurikulum Program Sarjana dan Diploma 

Unnes yang disempurnakan dengan Peraturan 

Rektor Unnes tentang Kurikulum 2015. Prak-

tiknya adalah dengan mengajarkan 11 nilai-

nilai karakter konservasi yang dalam Kuriku-

lum 2015 diringkas menjadi 8 nilai karakter 

konservasi yaitu Inspiratif, Humanis, Peduli, 

Inovatif, Kreatif, Sportif, Jujur, dan Adil pada 

setiap proses perkuliahan.

Berdasar uraian di atas, peneliti tertarik 

untuk mengembangkan perangkat pembela-

jaran yang berbasis nilai-nilai karakter kon-

servasi pada mata kuliah Matematika Dasar. 

Karena hal ini sejalan dengan paradigma baru 

pendidikan yang lebih menekankan pada 

peserta didik sebagai manusia yang memiliki 

potensi untuk belajar dan berkembang. Den-

gan demikian, diharapkan di kelas mahasiswa 

aktif dalam belajar, aktif berdiskusi, berani 

menyampaikan gagasan dan menerima gaga-

san dari orang lain, dan memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi.

Perkembangan paradigma baru pembela-

jaran matematika akan berjalan baik jika di-

tunjang dengan kurikulum yang berlandaskan 

konstruktivisme. Cunningham (2006:14) ber-

pendapat bahwa tahapan perkembangan kuri-

kulum konstruktivisme dengan dukungan dari 

lingkungan yang kaya bahasa, banyak peluang 

untuk memilih, pengambilan keputusan, dan 

memecahkan masalah menjadi faktor yang 

kuat untuk peningkatan prestasi akademik 

peserta didik secara konsisten. Sebagaimana 

yang diungkapkan Hsueh (2005:7) perihal 

keterkaitan teori Piaget tentang konstruktiv-

isme individual dengan pendidikan. Sehingga 

muncul dampak dari pesan konstruktivisme 

yang mungkin meresonasi dengan pendekatan 

serupa. Hakekat dari pendekatan ini adalah 

melibatkan kehidupan orang-orang dan mem-

buat perubahan untuk meningkatkan hidup 

mereka.

Perkembangan sains dan teknologi yang 

semakin pesat, membuat informasi dapat 

diakses dengan mudah menggunakan media 

internet. Media ini berkembang seiring den-

gan perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang begitu pesat. Den-

gan adanya perkembangan TIK yang semakin 

pesat, memungkinkan untuk dikembangkan 

suatu model pembelajaran yang baru. Mod-

el pembelajaran yang dapat dikembangkan 

dalam bentuk model pembelajaran menggu-

nakan media komputer.

Lee, et all (2002) dalam penelitiannya 

tentang ”Perbandingan Pembelajaran berbasis 

Web secara Inkuiri dan Contoh Kerja dengan 

Menggunakan Physlets”, menemukan bahwa 

peserta didik merasa tertolong dengan peng-

gunaan model pembelajaran E-learning jenis 

Physlets, terutama dalam hal memvisualisasi-

kan konsep-konsep yang bersifat abstrak men-

jadi lebih konkret. Model E-learning sesuai 

dengan tujuan pembelajaran matematika di 

kelas yaitu menanamkan konsep matematika 

baik yang bersifat abstrak maupun konkret. 

Hendrawan & Yudhoatmojo (2001) dalam 
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penelitiannya tentang ”Efektivitas dari Ling-

kungan Pembelajaran Maya Berbasis Web 

(Jaringan)”, mengatakan bahwa lingkungan 

pembelajaran yang bermedia teknologi (mod-

el pembelajaran E-learning) dapat mening-

katkan nilai para peserta didik (konsep), sikap 

mereka terhadap belajar, dan evaluasi dari 

pengalaman belajar mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis pene-

litian pengembangan. Pengembangan yang 

dilakukan adalah pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika dengan pendekatan 

matematika konstruktivis. Adapun Perangkat 

yang dikembangkan adalah Rencana Pembela-

jaran Semester (RPS), Rancangan Tatap Muka 

(RTM), Lembar Dikusi, Soal Tes hasil bela-

jar, E-learning. Sedangkan untuk instrumen 

penelitian yang dikembangkan adalah Lembar 

validasi RPS, Lembar validasi RTM, Lembar 

Diskusi, Lembar pengamatan pengelolaan 

pembelajaran, Tes prestasi belajar, Lembar 

pengamatan keterampilan proses mahasiswa, 

Angket sikap belajar mahasiswa, Angket re-

spon mahasiswa terhadap pembelajaran. Mod-

el 4-D (Four D model) dari Thiagarajan yang 

terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) pendefinisian 
(define), (2) perancangan (design) dan (3) 

pengembangan (develop), dan (4) penyebaran 

(desseminate) dipilih sebagai prosedur dalam 

pengembangan perangkat. Tahap penyebaran 

dalam penelitian ini baru sampai pada tahap 

awal, yaitu dengan menerapkan pembelajaran 

matematika konstruktivis berbasis nilai-nilai 

karakter konservasi berbantuan E- learning di 

kelas yang lain. Tahap-tahap pengembangan 

perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 

sebagaimana Gambar 1.

Gambar 1. Modifikasi Pengemban-

gan Perangkat Pembela-

jaran Model 4-D

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan perangkat pembelaja-

ran dimaksudkan agar suasana pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan bermakna bagi 

peserta didik. Berikut tahapan-tahapan modi-

fikasi teori Thiagarajan, Semmel, and Sem-

mel (Trianto, 2009:188) yang dipilih dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika konstruktivis berbasis nilai-nilai 
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karakter konservasi berbantuan E-learning.

Tahap Pendefinisian : Analisis Ujung-
Depan, sesuai dengan CP yang terdapat pada 

RPS materi limit fungsi dan kekontinuan, pe-

rumusan capaian pembelajaran yang dican-

tumkan dalam RTM. Selain itu telah tampak 

dalam RTM terdapat perencanaan pengelo-

laan aktivitas peserta didik yang ditunjukan 

dengan pemilihan metode ekspositori. Metode 

ekspositori sama seperti metode ceramah 

dalam hal terpusatnya kegiatan kepada guru 

sebagai pemberi informasi (Suherman dkk, 

2003:203). Pelaksanaan di lapangan, Dosen 

dalam menerangkan materi, tidak menekank-

an pada penggunaan pengetahuan yang telah 

dimiliki mahasiswa sebagai modal mahasiswa 

dalam mempelajari materi baru.

Hal ini yang menjadikan Dosen tidak 

terlalu memperhatikan materi apersepsi yang 

disampaikan pada awal pembelajaran. Mis-

alnya ketika Dosen akan mengajarkan materi 

Limit Fungsi, Dosen langsung memberikan 

definisi Limit Fungsi. Ini akan menjadikan 
bekal pengetahuan mahasiswa dalam menyu-

sun materi baru kurang sesuai sehingga me-

mungkinkan adanya kesalahan dalam menyu-

sun konsep materi baru. Hal ini terjadi karena 

Dosen tidak membantu para Mahasiswa meli-

hat matematika sebagai studi tentang pola-po-

la serta mengembangkan sikap kemandirian, 

kemerdekaan dan rasa ingin tahu sehingga 

karakteristik kelas humanistik tidak tercipta 

(Haglun, 2004).

Salah satu cara untuk memperoleh hasil 

yang sesuai dengan yang diharapkan Dosen, 

diperlukan sumber belajar pendukung yang 

dibuat sendiri oleh Dosen misalnya Lembar 

Diskusi. Kenyataan di lapangan, Lembar Dis-

kusi yang digunakan adalah berisi rangkuman 

materi dan kumpulan soal. Hal ini kurang 

membantu Mahasiswa dalam mempelajari 

materi baru. Secara keseluruhan, perangkat 

pembelajaran materi Limit Fungsi yang ada di 

Jurusan Matematika FMIPA belum memenuhi 

karakteristik kelas Konstuktrukvis (Haglun, 

2004). Hal ini menyebabkan tindakan Maha-

siswa yang cenderung kurang berempati den-

gan Mahasiswa lain dan kurang menghargai. 

Menurut Piaget (Hidayat, 2004) menyatakan 

bahwa transmisi sosial mempengaruhi ke-

mampuan intelektual manusia dan Vygotsky 

(Hidayat, 2004) menyatakan bahwa proses 

aditif dalam peningkatan pengetahuan dilaku-

kan dalam interaksi dengan lingkungannya 

sehingga rendahnya kemampuan sosialisasi 

Mahasiswa berdampak pada rendahnya ke-

mampuan intelektual Mahasiswa.

Analisis peserta didik/mahasiswa diper-

oleh dengan metode dokumentasi dan studi 

pustaka. Mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA 

mempunyai rata-rata nilai UAN SMA berkisar 

antara 8 sampai 10. Pembelajaran Matema-

tika yang dilakukan selama ini berpusat pada 

Dosen sehingga Mahasiswa cenderung pasif 

dalam pembelajaran di kelas. Pengetahuan 

yang Mahasiswa miliki sebelumnya tidak di-

gunakan untuk membangun pengetahuan baru 

yang akan mereka pelajari, sehingga keikut-

sertaan dalam pembelajaran sangatlah kurang.

Teori Piaget dan Vygotsky (Hidayat, 

2004) menunjukkan keaktifan peserta didik 

sangat diperlukan untuk membangun penge-

tahuan baru. Sehingga perlu diterapkan suatu 

model pembelajaran baru yang lebih mengak-

tifkan peserta didik. Materi yang konsepnya 

dapat dibangun melalui konsep-konsep yang 

sebelumnya telah diterima oleh peserta di-

dik cukup banyak, salah satunya yaitu materi 

Limit Fungsi. Materi Limit Fungsi itu send-

iri terdiri dari sub pokok bahasan antara lain 

Definisi Limit, Sifat-sifat Limit, Limit Fungsi 
Trigonometri, Limit Sepihak, Limit di Tak 

Hingga, Limit Tak Hingga, dan Kekontinuan 

Fungsi. Untuk sifat-sifat Limit dapat diban-

gun menggunakan konsep definisi Limit yang 
telah dimiliki Mahasiswa sebelumnya. Rumus 

Limit Fungsi Trigonometri dapat diturunkan 

dari konsep Definis Limit dan Fungsi Trigo-

nometri.

Berdasar analisis tugas untuk materi Limit 
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Fungsi diperoleh Mahasiswa mampu menye-

butkan sifat-sifat Limit dan menghitung nilai 

limit. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran : hasil 
analisis tugas kemudian dijadikan rujukan un-

tuk membuat capaian pembelajaran yang in-

gin dicapai. Capaian pembelajaran yang ingin 

dicapai adalah Mahasiswa mampu memahami 

dan menerapkan konsep matematika pada ma-

teri sistem bilangan real (ketaksamaan, nilai 

mutlak, akar kuadrat dan kuadrat, koordinat 

kartesius dan kutub, dan grafik) sistem persa-

maan linear, fungsi dan limit, turunan, aplikasi 

turunan, integral, serta penerapan integral dan 

dapat menyelesaikan soal atau permasalahan 

yang relevan dengan penuh kejujuran dan rasa 

tanggung jawab. Tahap Perancangan, analisis 

pada tahap pendefinisian digunakan untuk me-

nyusun perangkat pembelajaran berupa RPS 

dan RTM, yang hasilnya disebut draft 1. Pe-

nyusunan Kriteria Tes Acuan Patokan. Dasar 

penyusunan tes adalah analisis materi, analisis 

tugas dan perumusan tujuan (indikator). Tes 

yang dimaksud adalah tes prestasi belajar. Tes 

Prestasi Belajar yang disusun berbentuk esai.

Berdasarkan hasil analisis ujung-depan 

dan lingkungan dipilih media E-learning dan 

Lembar Diskusi sebagai sarana yang mem-

bantu penyampaian materi dan sebagai salah 

satu tugas pertanggung jawaban peserta didik. 

Dalam pemilihan format perangkat pembe-

lajaran berpedoman peserta didik mengacu 

pada standar proses (BSNP, 2007); lembar 

pengamatan keterampilan proses peserta didik 

mengacu pada macam-macam keterampilan 

proses dan disesuaikan dengan langkah pem-

belajaran berbasis konstruktivisme (Horslay, 

1990: 60-61); dan lembar pengamatan ke-

mampuan Dosen mengelola pembelajaran 

mengacu pada ciri-ciri guru yang konstruk-

tivis (Brooks & Brooks, 1999) dan dianalisis 

untuk memenuhi karakteristik kelas humanis-

tik (Haglun, 2004).

Kegiatan ini merupakan penulisan per-

angkat pembelajaran, yang meliputi RPS dan 

RTM. Selanjutnya rancangan awal perangkat 

pembelajaran ini disebut dengan draft I. Tahap 

Pengembangan, Validasi ahli yaitu mencakup 

semua perangkat pembelajaran yang dikem-

bangkan pada tahap perancangan. Validasi 

dilakukan oleh 5 orang yang berkompeten 

untuk menilai kelayakan perangkat pembela-

jaran. Revisi dilakukan berdasarkan saran/pe-

tunjuk dari validator. Nilai rata-rata total yang 

diberikan oleh para validator adalah 4,4 yang 

berarti perangkat baik dan dapat digunakan 

dengan sedikit revisi sehingga perangkat pem-

belajaran matematika konstruktivis berbasis 

nilai-nilai karakter konservasi berbantuan E- 

learning valid. Hasil dari revisi berdasarkan 

penilaian validator menghasilkan draft II.

Hasil validasi ahli terhadap perangkat 

pembelajaran matematika konstruktivis berb-

asis nilai-nilai karakter konservasi berbantuan 

E-learning pada materi segitiga kelas VII di-

peroleh hasil pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Nilai Rata-rata Validasi Ahli

Nilai Validator
Rata- 

rata

Keteran-

gan1 2 3 4 5

Nilai 
rata-

rata

RPP 33.00 32.00 29.00 32.00 29.00 31.00
Sangat 

baik

RTM 42.00 44.00 43.00 44.00 43.00 43.20 Sangat 
baik

Saran-saran perbaikan dari validator an-

tara lain Kolom kegiatan pembelajaran henda-

knya dijabarkan mulai dari pendahuluan, inti, 

dan penutup; Alokasi waktu pada tiap perte-

muan dirinci tidak ditulis global; Kegiatan 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi perlu 
secara eksplisit dinyatakan dalam langkah 

pembelajaran; Penanaman nilai-nilai karak-

ter konservasi perlu ditekankan. Saran-saran 

validator tersebut di atas, untuk dilakukan 

perbaikan-perbaikan agar diperoleh RPS pem-

belajaran matematika konstruktivis berbasis 

nilai-nilai karakter konservasi berbantuan E-

learning valid yang valid.
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Adapun saran-saran perbaikan dari vali-

dator antara lain Pemanfaatan E-learning 

dalam pembelajaran lebih dioptimalkan; 

Penarikan kesimpulan disesuaikan dengan 

tujuan dan model pembelajaran yang digu-

nakan; Sesuaikan penyajian materi dan aspek 

konstruktivis; Pada kegiatan pendahuluan, 

perlu mengaitkan materi sebelum dan menin-

gkatkan pemberian motivasi; Penerapan kon-

sep perlu ditingkatkan; Diharapkan penyajian 

materi on-line dan off- line mendukung aspek 

konstruktivis; Bahasa pada tujuan pembela-

jaran kurang tepat; Kurang mencerminkan 

pembelajaran konstruktivis; Soal disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran; Eksplorasi-Elab-

orasi bukan fase/tahapan; Konstruktivis belum 

tampak dalam pembelajaran; Rumusan tujuan 

perlu dilihat kembali.

Sehingga dari saran-saran validator terse-

but di atas, dilakukan perbaikan-perbaikan 

agar diperoleh RTM pembelajaran matema-

tika konstruktivis berbasis nilai-nilai karakter 

konservasi berbantuan E-learning yang valid.

Hasil pengamatan kemampuan Dosen 

mengelola pembelajaran matematika kon-

struktivis berbasis nilai-nilai karakter kon-

servasi berbantuan E-learning diperoleh 

rata- rata total skor 26,63 dari skor total 36, 

berarti pembelajaran telah dilaksanakan den-

gan baik. Perasaan mahasiswa terhadap kom-

ponen mengajar pada kelas eksperimen di-

peroleh data mengenai perasaan peserta didik 

terhadap komponen mengajar materi Limit 

Fungsi berupa E- learning, Lembar Diskusi, 

tes prestasi belajar, suasana dikelas, dan cara 

Dosen mengajar terlihat pada Tabel 2.

Hasil angket yang diberikan pada Ma-

hasiswa pada kelas eksperimen diperoleh 

data mengenai pendapat Mahasiswa terhadap 

komponen mengajar materi Limt Fungsi, sep-

erti terlihat pada Tabel 3.

Hasil angket yang diberikan pada Maha-

siswa pada kelas eksperimen diperoleh data 

mengenai minat Mahasiswa terhadap kom-

ponen mengajar materi Limit Fungsi, seperti 

terlihat pada Tabel 4.

Hasil angket yang diberikan pada Maha-

siswa pada kelas eksperimen mengenai keter-

bacaan dan penampilan perangkat pembelaja-

ran materi Limit Fungsi terlihat pada Tabel 5.

Hasil angket yang diberikan pada Maha-

siswa pada kelas eksperimen diperoleh data 

mengenai ketertarikan dengan penampilan 

yang terdapat dalam perangkat pembelajaran 

materi Limit Fungsi, seperti terlihat pada Ta-

bel 6.

Data yang ditunjukkan dari respon Dosen 

diperoleh hasil sebagai berikut : Penilaian 

Bapak/Ibu terhadap setiap perangkat pembe-

lajaran dan instrumen menunjukkan hasil yang 

baik dan sangat baik; Ketertarikan Bapak/Ibu 

terhadap pemakaian perangkat pembelajaran 

dan instrumen menunjukkan hasil ingin me-

makai dan sangat ingin memakai perangkat 

tersebut; pendapat Bapak/Ibu terhadap per-

angkat pembelajaran dan instrumen ini kaitan-

ya dengan tugas mengajar Bapak/Ibu menun-

jukkan hasil bahwa perangkat dan instrumen 

membantu dan sangat membantu dalam tugas 

mengajar Bapak/Ibu.

Dari hasil proses analisis data tentang ket-

erampilan proses peserta didik setelah meng-

gunakan pembelajaran matematika konsruk-

tivis berbasis nilai-nilai karakter konservasi 

berbantuan E-learning, ditunjukan indikator 

tugas dan reaksi tugas sebesar 2,7; indikator 

partisipasi mengawali pembelajaran sebesar 

2,8; indikator partispasi dalam proses pem-

belajaran sebesar 2,6; dan indikator menutup 

jalanya pembelajaran sebesar 3,2. Sehingga 

dapat disimpulkan keterampilan proses yang 

dimiliki peserta didik baik. Keterampilan pros-

es ini muncul setelah melakukan proses pem-

belajaran dengan menggunakan pembelajaran 

matematika konsruktivis berbasis nilai-nilai 

karakter konservasi berbantuan E-learning.
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Tabel 2 Perasaan Mahasiswa terhadap Komponen Mengajar

No Keterangan Senang (%) Tidak Senang (%)
1 E-learning 88,00 12,00

2 Lembar Diskusi 96,00 4,00
3 Soal Tes Prestasi belajar 76,00 24,00
4 Suasana Pembelajaran di kelas 88,00 12,00

5 Cara guru mengajar 100,00 0,00

Tabel 3 Pendapat Mahasiswa terhadap Komponen Mengajar

No Keterangan Baru (%) Tidak Baru (%)
1 E-learning 100,00 0,00

2 Lembar Diskusi 84,00 16,00

3 Soal Tes Prestasi belajar 80,00 20,00

4 Suasana Pembelajaran di kelas 80,00 20,00

5 Cara guru mengajar 92,00 8,00

Tabel 4 Minat Mahasiswa untuk Mengikuti Pembelajaran Selanjutnya

Keterangan Berminat (%) Tidak Berminat (%)

Apakah kamu berminat mengikuti
kegiatan belajar selanjutnya seperti yang telah kamu 

ikuti sekarang ini
88,00 12,00

Tabel 5 Komentar Mahasiswa terhadap Keterbacaan dan Penampilan Perangkat Pembelajaran

No Keterangan Ya

(%)
Tidak
(%)

1 E-learning 96,00 4,00

2 Lembar diskusi 88,00 12,00

3 Soal Tes Prestasi Belajar 88,00 12,00

Tabel 6 Ketertarikan dengan Penampilan E-learning dan Lembar Diskusi

No Keterangan Ya (%) Tidak (%)

1 E-learning 100.00% 0.00%

2 Lembar Diskusi 80.00% 20.00%

Dari hasil proses analisis data tentang si-

kap belajar Mahasiswa setelah menggunakan 

pembelajaran matematika konsruktivis berba-

sis nilai-nilai karakter konservasi berbantuan 

E- learning, ditunjukan persentase sikap be-

lajar Mahasiswa yang dominan meliputi : in-

dikator keaktifan dalam menyelesaikan soal-

soal yang ada sebesar 3,5; indikator berusaha 
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memahami teori yang diajarkan sebesar 3,6; 

indikator ketertarikan dengan materi sebesar 

3,4; indikator semangat dalam mempelajari 

materi sebesar 3,4; dan indikator berusaha 

memperhatikan pelajaran di kelas sebesar 3,6. 

Sikap-sikap ini muncul setelah melakukan 

proses pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran matematika konsruktivis berba-

sis nilai-nilai karakter konservasi berbantuan 

E-learning.

Nilai hasil tes prestasi belajar diperoleh 

dari tes materi sebelumnya, kemudian diuji 

normalitasnya dengan bantuan program SPSS 

diperoleh hasil:

Gambar 2 Diagram Normal Q-Q Plot 

of Eksperimen

Gambar 3 Diagram Normal Q-Q Plot 

of Kontrol

Tabel 7 Test of Normality. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Ekperimen
Kontrol

,107

,107

36

36

,200*

,200*

,950

,950

36

36

,104
,104

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Terlihat dari Gambar 2. titik-titik plot 

cenderung mendekati garis peluang, maka di-

simpulkan data berdistribusi normal. Hal ini 

diperkuat dengan uji signifikansi, untuk mem-

buktikan hipotesis berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H1 : Data berdistribusi tidak normal

pada Tabel 7 diperoleh nilai sig. = 0.200 

= 20,0 % > 5%. Sehingga H0 diterima, maka 

dapat disimpulkan data prestasi belajar Ma-

hasiswa kelas eksperimen berdistribusi nor-

mal.

Sedangkan untuk Kelas Kontrol 

dari Gambar 3. titik-titik plot cenderung 

mendekati garis peluang, maka disimpulkan 

data berdistribusi normal. Hal ini diperkuat 

dengan uji signifikansi, pada Tabel 7. di-
peroleh nilai sig. = 0.200 = 20,0 % > 5%. 

Sehingga H0 diterima, maka dapat disimpul-

kan bahwa data prestasi belajar peserta di-

dik kelas kontrol berdistribusi normal. Uji 

homogenitas dengan bantuan program SPSS 

menghasilkan Tabel 8

Tabel 8. Independent Samples Test

Ada sis yang diambil sebagai berikut:

Ho : varian sama = kedua kelompok homogen)

H1 : varian tidak sama = kedua kelompok tidak 

homogen)
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Nilai signifikan dari Tabel 8. sebesar 
0,977 = 97,7 % > 5 %, sehingga H0 diterima 

yang berarti bahwa kedua data tersebut bersi-

fat homogen. Dengan kata lain, tidak ter-

dapat perbedaan antara peserta didik di Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Nilai hasil tes prestasi belajar, dengan hi-

potesis sebagai berikut:

H0 : μ0 = 71 (rata-rata prestasi belajar 

belum memenuhi nilai minimal B) H1 : μ0 ≠ 
71 (rata-rata prestasi belajar memenuhi nilai 

minimal B) dengan program SPSS data Kelas 

Eksperimen menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0.000 = 0% < 5%, sehingga H0 diteri-

ma. Artinya prestasi belajar Mahasiswa kelas 

eksperimen mencapai nilai minimal B secara 

individu.

Sedangkan uji ketuntasan individu men-

gambil hipotesis sebagai berikut: H0 : π0 ≤ 
80% (ketuntasan individual tercapai) H1 : π0 

> 80% (ketuntasan individual tidak tercapai) 

Perhitungan data menghasilkan nilai Zhitung = 

-1. Hal ini berarti prestasi belajar Mahasiswa 

kelas eksperimen mencapai nilai minimal B 

secara individual, karena - Ztabel < Zhitung < Zta-

bel.

Rekap skor hasil observasi keterampilan 

proses Mahasiswa dan nilai hasil tes prestasi 

belajar untuk kelas eksperimen, kemudian di-

lakukan uji pengaruh keterampilan proses ter-

hadap tes prestasi belajar Mahasiswa menggu-

nakan bantuan SPSS dengan hipotesis sebagai 

berikut:

H0 : b = 0 (persamaan regresi tidak linier) 

H1 : b = 0 (persamaan regresi linier) Sehingga 

menghasilkan persamaan regresi y = 26,72 + 

0,89x1 dan nilai sig pada Tabel 9

ANOVA adalah 0,000 < 5%, sehingga 

H0 ditolak. Artinya persamaan regresi linear. 

Kemudian akan dilihat besarnya pengaruh 

keterampilan proses terhadap prestasi bela-

jar peserta didik dengan melihat besar nilai R 

pada Tabel 10 Model Summary adalah 0,898.

Tabel 9. ANOVA Keterampilan Proses terha-

dap Prestasi Belajar

Tabel 10. Model Summary Keterampilan Pros-
es terhadap Prestasi Belajar

Rekap skor hasil observasi sikap belajar 

dan nilai hasil tes prestasi belajar untuk kelas 

uji coba, kemudian dilakukan uji pengaruh si-

kap terhadap tes prestasi belajar peserta didik 

menggunakan bantuan SPSS dan hipotesis se-

bagai berikut:

H0 : b = 0 (persamaan regresi tidak linier) 

H1 : b = 0 (persamaan regresi linier) 

Sehingga menghasilkan persamaan re-

gresi y = 26,86 + 0,80x2 dan nilai sig pada Ta-

bel 11 ANOVA adalah 0,000 < 5%, sehingga 

H0 ditolak. Artinya persamaan regresi linear. 

Kemudian akan dilihat besarnya pengaruh 

sikap belajar terhadap prestasi belajar peserta 

didik dengan melihat besar nilai R pada Tabel 

12 Model Summary adalah 0,892.
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Tabel 11 ANOVA Sikap Belajar terhadap 
Prestasi Belajar

Tabel 12 Model Summary Sikap Belajar terha-

dap Prestasi Belajar

Uji pengaruh keterampilan proses dan si-

kap belajar terhadap tes prestasi belajar peserta 

didik menggunakan bantuan SPSS dan hipote-

sis sebagai berikut:

H0 : b = ersamaan regresi tidak linier)

H1 : b = ersamaan regresi linier)

Sehingga hasilkan persamaan regresi y = 

21,97 + 0,50x1 + 0,42x2 dan nilai sig pada Ta-

bel 13 ANOVA adalah 0,000 < 5%, sehingga 

H0 ditolak. Artinya persamaan regresi linear. 

Kemudian akan dilihat besarnya pengaruh 

keterampilan proses dan sikap belajar terha-

dap prestasi belajar peserta didik dengan me-

lihat besar nilai R pada Tabel 14 Model Sum-

mary adalah 0,929.

Tabel 13 ANOVA Keterampilan Proses dan 
Sikap Belajar terhadap Prestasi Be-

lajar

Tabel 14 Model Summary Keterampilan Proses 
dan Sikap Belajar terhadap Prestasi 
Belajar

Nilai prestasi tes prestasi belajar kelas 

Eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan uji 

banding menggunakan bantuan SPSS dihasil-

kan output seperti pada Tabel 15 Independent 

Sample Test.

Tabel 15 Independent Sample Test

Nilai sig (2-tailed) pada kolom t-test for 

Equality of Means sebesar = 0,000 < 5 %. Se-

hingga

H0 ditolak, artinya rata-rata kedua kelom-

pok berbeda.

Pembahasan

Pembahasan hasil penilaian secara umum 

para validator terhadap perangkat pembelaja-

ran antara lain Validasi terhadap RPS, pada 

umumnya validator menyatakan RPS baik 

dan dapat digunakan dengan revisi sedikit. 

Hanya perlu ditegaskan lagi tahapan-tahapan 

konstruktivis dan nilai-nilai karakter kon-

servasinya. Serta contoh dan instrumen pe-

nilaian lebih menggambarkan tujuan atau 

kompetensi yang ingin di capai.

Sedangkan untuk validasi terhadap RTM, 

pada umumnya validator menyatakan RTM 

baik dan dapat digunakan dengan revisi se-

dikit. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

ialah: (a) capaian pembelajaran dalam RTM 
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lebih sederhana dan tegas; (b) memunculkan 

secara rinci kriteria nilai-nilai karakter kon-

servasi; (c) tahap eksplorasi dirumuskan lebih 

tajam dalam tindakan/ implementasi; dan (d) 

alokasi waktu perlu disusun kembali.

Setelah perangkat pembelajaran direvisi 

sesuai dengan saran validator, selanjutnya di-

lakukan ujicoba lapangan untuk memperoleh 

masukan-masukan guna merevisi dan meny-

empurnakan kembali perangkat pembelajaran 

(draft II) sehingga menghasilkan draft III. 

Pelaksanaan uji coba lapangan dilakukan pada 

bulan Oktober 2015 yang terdiri dari 3 kali 

pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan 

untuk tes presatasi belajar Mahasiswa. Setelah 

dilakukan analisis normalitas dan homogeni-

tas pada nilai ujian materi sebelumnya, kedua 

kelas tersebut berdistribusi normal dan homo-

gen. Sehingga kedua kelas tersebut layak di-

gunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam penelitian. Selanjutnya dipilih 

rombel 3 sebagai kelas eksperimen dimana 

proses pembelajaran menggunakan perangkat 

pembelajaran matematika konstruktivis berb-

asis nilai-nilai karakter konservasi berbantuan 

E- learning dan rombel 2 sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran ekspositori.

Tujuan dari analisis ini untuk melihat 

kelemahan dan kepraktisan perangkat pembe-

lajaran yang diujicobakan (draft II). Kelema-

han dalam pelaksanaan perangkat pembela-

jaran yang diperoleh sebagai bahan masukan 

untuk melakukan revisi terhadap draft II. Ha-

sil analisis dan interpretasi hasil ujicoba lapan-

gan sebagai berikut.

Hasil pengamatan pengelolaan pembela-

jaran menunjukkan rata-rata nilai setiap aspek 

yang diamati selama Dosen mengelola pem-

belajaran adalah baik, bahkan untuk Dosen 

memberikan kesempatan kepada Mahasiswa 

untuk mencoba menghubungkan beberapa hal 

yang dipelajari untuk meningkatkan pemaha-

man mendapat nilai yang baik. Hal ini berarti 

bahwa Dosen berusaha memanfaatkan potensi 

Mahasiswa secara maksimal untuk mengkon-

struk materinya sendiri dengan menempatkan 

Mahasiswa pada posisi penyelidik, bukan han-

ya reseptor fakta dan prosedur serta membi-

arkan Mahasiswa belajar berbagai cara untuk 

memecahkan masalah termasuk menunjukkan 

matematika sebagai usaha manusia.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 

maka Dosen pelaksana telah dapat memenuhi 

ciri-ciri guru yang konstruktivis (Brooks & 

Brooks, 1999) dengan baik sehingga dapat di-

pastikan guru pelaksana juga mampu mencip-

takan karakteristik kelas humanistik (Haglun,

2004) dengan baik pula. Karena rata-rata 

nilai setiap aspek pengamatan Dosen menge-

lola pembelajaran termasuk kategori baik dan 

sangat baik, maka tidak dilakukan revisi terh-

adap perangkat berdasarkan data kemampuan 

guru mengelola pembelajaran.

Dari hasil angket Mahasiswa menunjuk-

kan bahwa persentase terbesar respon Maha-

siswa terhadap komponen mengajar adalah 

senang dan baru. Selain itu Mahasiswa bermi-

nat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya 

dengan menggunakan pendekatan matematika 

konstruktivis berbasis nilai-nilai karakter kon-

servasi berbantuan E-learning, serta peserta 

didik dapat memahami bahasa pada E-learn-

ing, Lembar Diskusi, tes prestasi belajar. Se-

cara umum dapat disimpulkan bahwa respon 

Mahasiswa positif.

Respon positif juga diberikan oleh Dosen 

terhadap perangkat pembelajaran matematika 

konstruktivis berbasis nilai-nilai karakter kon-

servasi berbantuan E-learning. Dosen pelak-

sana dan 2 observer lain menyatakan bahwa 

perangkat yang dibuat sudah baik dan dapat 

membantu dalam pelaksanaan pembelajaran, 

khususnya dalam hal pengonstrukan materi. 

Dengan menggunakan perangkat pembelaja-

ran matematika konstruktivis berbasis nilai-

nilai karakter konservasi berbantuan E-learn-

ing, mahasiswa dapat belajar lebih bertang-

gung jawab untuk mengkonstruk materi untuk 

diri sendiri.

Melalui karakteristik kelas humanistik 
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(Haglun 2004) yang diciptakan oleh Dosen 

menggunakan tahapan pembelajaran berba-

sis konstruktivisme (Horsley 1990) diperoleh 

bahwa selama 4 pertemuan, rata-rata keter-

ampilan proses peserta didik tergolong baik. 

Hal ini ditunjukan dari rata-rata tiap indikator 

yang mencapai 2,7 dari rentang maksimum 

5. Keterampilan proses ini muncul setelah 

penggunaan pembelajaran yang berbantuan 

E- learning. Sehingga semangat Mahasiswa 

untuk belajar meningkat. Hal ini disebabkan 

karena Mahasiswa terbantu dalam mema-

hami materi-materi matematika yang abstrak 

menjadi lebih kongkret. Hasil ini mendukung 

penelitian Lee, et all (2002) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran E-learning dapat mem-

bantu peserta didik dalam memahami pelaja-

ran, terutama yang bersifat abstrak.

Pembahasan sikap belajar Mahasiswa 

setelah menggunakan menggunakan perang-

kat pembelajaran matematika konstruktivis 

berbasis nilai-nilai karakter konservasi ber-

bantuan E- learning adalah sebagai berikut: 

Perhatian, sikap perhatian yang diamati dalam 

penelitian ini adalah berusaha memperhatikan 

pelajaran di kelas. Sikap perhatian dalam in-

dikator berusaha memperhatikan pelajaran di 

kelas meliputi 3 aspek, yaitu: aspek pengeta-

huan 3,6; aspek perasaan 3,4; dan aspek ke-

cenderungan bertindak 3,5. Terkhusus sikap 

perhatian Mahasiswa pada materi Limit Fung-

si dalam pembelajaran dengan E-learning cu-

kup tinggi. Data angket sikap perhatian terse-

but menunjukkan bahwa Mahasiswa sangat 

memperhatikan pembelajaran yang dikemas 

dengan E-learning yang menarik perhatian 

Mahasiswa untuk belajar. Karena E-learning 

yang didalamnya mengandung berbagai il-

ustrasi mengenai konsep Limit Fungsi yang 

menarik dan sesuai dengan konsep yang ada. 

Sesuai dengan pendapat Darsono (2001) yang 

menyatakan bahwa perhatian adalah pemusa-

tan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek. 

Perhatian ini timbul karena adanya sesuatu 

yang menarik sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik.

Motivasi yang diamati dalam penelitian 

ini adalah semangat dalam mempelajari ma-

teri Limit Fungsi. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa motivasi dalam indikator seman-

gat mempelajari materi ini meliputi 3 aspek, 

yaitu: aspek pengetahuan yang mencapai 3,8; 

aspek perasaan yang mencapai 3,7; dan aspek 

kecenderungan bertindak yang mencapai 3,4. 

Motivasi yang ditunjukkan Mahasiswa untuk 

tetap semangat dalam mempelajari materi 

Limit Fungsi yang dirasakan sulit bagi Maha-

siswa, menunjukkan bahwa Mahasiswa mera-

sa senang dan terdorong untuk belajar konsep 

Limit Fungsi dengan E-learning secara baik 

untuk mencapai tujuan belajar. Fuady (2007) 

mengatakan bahwa proses belajar yang me-

nyenangkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar yang tinggi bagi peserta didik guna 

menghasilkan hasil belajar yang berkualitas. 

Hal ini juga dikuatkan dengan pendapat Ar-

syad (2002) yang menyatakan bahwa kele-

bihan media komputer dalam hal ini model 

pembelajaran matematika konstruktivis ber-

basis humanistik berbantuan E-learning, 

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

dari masing-masing peserta didik yang ber-

beda. Artinya, masing- masing peserta didik 

memiliki bermacam-macam motif yang ber-

beda tiap individu, dan model pembelajaran 

matematika konstruktivis berbasis nilai-nilai 

karakter konservasi berbantuan E-learning 

dapat memberikan sesuai dengan kebutuhan 

yang mereka butuhkan.

Keaktifan yang diamati dalam penelitian 

ini yaitu aktif dalam menyelesaikan soal-soal 

yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa keaktifan dalam indikator menyelesaikan 

soal-soal yang ada ini meliputi 3 aspek, yaitu: 

aspek pengetahuan yang mencapai 3,5; aspek 

perasaan yang mencapai 3,3, dan aspek kecen-

derungan bertindak yang mencapai 3,4. Keak-

tifan Mahasiswa dalam pembelajaran matema-

tika konstruktivis berbasis nilai-nilai karakter 

konservasi berbantuan E-learning dapat ditun-
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jukkan dalam menyelesaikan soal-soal yang 

ada. Bukti mahasiswa dapat menyelesaikan 

soal-soal yang ada karena mahasiswa telah 

menguasai materi atau konsep Limit Fungsi 

dengan baik. Hal ini juga dinyatakan Ausubel 

(Darsono, 2001) yang menyatakan bahwa 

faktor yang paling penting dalam mempen-

garuhi proses belajar adalah apa yang telah 

dikuasi oleh peserta didik. Sehingga struktur 

pengetahuan (kognisi) peserta didik terben-

tuk dan proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.

Sikap memahami sendiri yang diamati 

dalam penelitian ini adalah berusaha me-

mahami teori yang diajarkan. Hasil pene-

litian menunjukkan bahwa sikap memahami 

sendiri dalam indikator berusaha memahami 

teori yang diajarkan meliputi 3 aspek, yaitu: 

aspek pengetahuan yang mencapai 3,39; as-

pek perasaan yang mencapai 3,37; dan as-

pek kecenderungan bertindak yang mencapai 

3,31. Mahasiswa yang melakukan pembela-

jaran dengan model pembelajaran matema-

tika konstruktivis berbasis nilai-nilai karak-

ter konservasi berbantuan E-learning, dapat 

melakukan apa saja sesuai dengan keinginan 

secara interaktif dengan kemampuan dirinya 

sendiri. Dosen hanya berperan dalam men-

garahkan dan lebih banyak sebagai fasilita-

tor. Sehingga proses memahami suatu konsep 

Limit Fungsi dapat dilakukan secara individu 

maupun diskusi. Mahasiswa yang melakukan 

proses pembelajaran secara individu maupun 

diskusi, akan memperoleh hasil belajar yang 

lebih mendalam (Darsono, 2001). Hal senada 

diungkapkan oleh Schweizer (1999) dan Nel-

son (2001) dalam Asman (2002) yang men-

gatakan bahwa pembelajaran konsep-konsep 

akan lebih bermakna jika disesuaikan dengan 

gaya belajar peserta didik (student oriented). 
Dengan memanfaattkan model pembelajaran 

matematika konstruktivis berbasis nilai-nilai 

karakter konservasi berbantuan E-learning 

untuk setiap Mahasiswa, otomatis dihasilkan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan hasil 

belajar yang lebih baik.

Sikap pengulangan konsep yang dia-

mati dalam penelitian ini adalah ketertarikan 

dengan materi Limit Fungsi. Hasil penel-

tian menunjukkan bahwa sikap pengulangan 

konsep dalam indikator ketertarikan dengan 

materi Limit Fungsi meliputi 3 aspek, yaitu: 

aspek pengetahuan yang mencapai 3,4; as-

pek perasaan yang mencapai 3,6; dan aspek 

kecenderungan bertindak yang mencapai 3,8. 

Mahasiswa yang tertarik dengan materi Limit 

Fungsi akan cenderung untuk melakukan pen-

gulangan belajar. Pengulangan disini dimak-

sudkan Mahasiswa melakukan pembelajaran 

dengan latihan-latihan secara berkala. Model 

pembelajaran matematika konstruktivis ber-

basis nilai-nilai karakter konservasi berban-

tuan E-learning yang dilengkapi dengan lati-

han soal, membuat mahasiswa lebih tertarik 

untuk melakukan pengulangan pembelajaran 

dengan cara mengerjakan latihan soal yang 

disediakan. Menurut Darsono (2001), den-

gan adanya pengulangan belajar dalam ber-

latih mengerjakan latihan soal, akan lebih 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep yang dipelajari. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Sudarman 

(2007); Sutinah (2006); Jamaludin (2007) 

yang mengatakan bahwa pembelajaran den-

gan model E-learning dalam pemanfaatan 

software dan internet dapat meningkatkan 

aspek pengetahuan (knowledge), kecakapan 

(skill), dan sikap (attitude) peserta didik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-

rata prestasi belajar Mahasiswa kelas eksperi-

men mencapai ketuntasan secara klasikal dan 

secara individual. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini mendukung teori-teori atau hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti sebel-

umnya. Perangkat pembelajaran dapat menca-

pai tujuan mendasar diterapkannya pendekatan 

humanistik dalam pendidikan (Arsury, 2007). 

Berdasarkan Bahbahani (2006) bahwa peng-

gunaan variasi konstruktivis mempengaruhi 

prestasi peserta didik. Berdasarkan Martinez 
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(2005) bahwa penggunaan perangkat lunak 

dapat meningkatkan kemampuan peserta di-

dik dalam pembuktian. Sehingga Mahasiswa 

mampu memahami konsep Limit Fungsi 

dengan model pembelajaran tersebut, karena 

mereka diarahkan untuk menemukan konsep 

Limit Fungsi dengan bantuan E-learning yang 

berisi ilustrasi yang menarik dan mudah untuk 

dipahami. Selain itu dengan diskusi di kelas, 

Mahasiswa akan semakin paham tentang ma-

teri yang di bahas.

Melalui karakteristik kelas humanistik 

(Haglun, 2004) yang diciptakan menggu-

nakan pembelajaran konstruktivis, dihasilkan 

pengaruh variabel keterampilan proses dan 

sikap belajar terhadap prestasi belajar peserta 

didik sebesar 99,6% yang dapat dilihat dari 

analisis statistik menggunakan uji Regres-

sions pada kolom R tabel Model Summary. 

Hal ini memberikan gambaran tentang ket-

ertarikan, keinginan yang tinggi untuk tahu 

tentang isi materi dan simulasi yang dikemas 

dengan animasi gambar yang menarik dalam 

E-learning yang diberikan Mahasiswa sebe-

lum pembelajaran berlangsung untuk belajar 

mandiri sehingga Mahasiswa mampu melihat 

matematika sebagai studi tentang pola-pola, 

serta mengembangkan sikap kemandirian, 

kemerdekaan dan rasa ingin tahu dengan cara 

menempatkan Mahasiswa pada posisi peny-

elidik. Serta kemampuan yang tinggi diper-

oleh selama berproses baik dengan diskusi, 

tanya jawab, kuis yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran.

Selama belajar Mahasiswa mampu bela-

jar berbagai cara untuk memecahkan masalah 

dengan cara saling membantu memahami ma-

salah, sehingga hasil prestasi belajar Maha-

siswa yang melebihi ketuntasan belajar yang 

diprogramkan. Hal ini sangat mendukung 

hasil penelitian penelitian Bahbahani (2006) 

yang mengatakan bahwa penggunaan variasi 

konstruktivis dalam pembelajaran mempen-

garuhi prestasi, motivasi dan aktualisasi diri 

peserta didik. Selain itu hasil penelitian ini 

juga mendukung teori Piaget dan Vygotsky 

(dalam Hidayat, 2004).

Keefektifan perangkat pembelajaran 

pada kelompok eksperimen ini sealur den-

gan pendapat Davis & Sorrell (1995) yang 

menggunakan tiga kriteria untuk menyatakan 

pembelajaran yang efektif dalam penelitian-

nya yaitu pencapaian ketuntasan dalam be-

lajar oleh peserta didik, berpengaruhnya ket-

erampilan proses dan sikap belajar terhadap 

prestasi belajar, serta hasil prestasi belajar 

yang lebih baik ketika dibandingkan dengan 

hasil prestasi belajar kelas kontrol dalam ka-

sus ini menggunakan model kooperatif. Ha-

sil ini sejalan dengan hasil penelitian Haglun 

(2004) yang menyatakan bahwa kelas human-

istik mengembangkan potensi peserta didik 

secara maksimal dibandingkan kelas

Penguasaan konsep Mahasiswa terhadap 

materi Limit Fungsi umumnya mengalami 

peningkatan pada kedua kelompok eksperi-

men dan kelompok kontrol. Namun akibat 

perbedaan perlakuan, peningkatan pengua-

saan konsep Mahasiswa kedua kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol terhadap 

konsep Limit ada perbedaan yang cukup sig-

nifikan. Rata-rata tes prestasi belajar pada ke-

lompok eksperimen sebesar 82,1 sedangkan 

pada kelompok kontrol hanya 77,7.

Model pembelajaran matematika kon-

struktivis berbasis nilai-nilai karakter konser-

vasi berbantuan E-learning juga mengandung 

gambar-gambar berisi ilustrasi konsep Limit 

Fungsi, sehingga tanggapan Mahasiswa mera-

sa terbantu dengan ilustrasi ini. Implikasinya 

penguasaan konsep Mahasiswa untuk materi 

Limit Fungsi mengalami peningkatan. Hal 

ini didukung hasil penelitian Arsyad (2002) 

menunjukkan bahwa “pembelajaran meng-

gunakan media komputer dalam hal ini meng-

gunakan model pembelajaran matematik 

konstruktivis berbasis humanistik berbantuan 

E-learning, berhasil dengan baik dalam pen-

genalan visual yang berkaitan dengan prinsip, 

konsep, dan sikap peserta didik”.
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Melihat pembahasan di atas dapat disim-

pulkan bahwa pembelajaran matematika kon-

struktivis berbasis nilai-nilai karakter konser-

vasi berbantuan E-learning efektif. Hal ini di-

tunjukan dari tercapainya ketuntasan prestasi 

belajar Mahasiswa baik secara individu mau-

pun klasikal, berpengaruhnya keterampilan 

proses dan sikap belajar, serta respon positif 

dari Dosen dan Mahasiswa terhadap pem-

belajaran matematika konstruktivis berbasis 

nilai- nilai karakter konservasi berbantuan E-

learning (pembelajaran praktis).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengembangan perangkat pembe-

lajaran Matematika Konstruktivis berbasis 

Nilai- nilai Karakter Konservasi berbantuan 

E-Learning yang valid dan praktis, sehingga 

dapat memberikan pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini baru dalam tahapan pengemban-

gan perangkat, sehingga belum masuk pada 

tahapan ujicoba perangkat secara luas, sehing-

ga perlu adanya ujicoba penggunaan perang-

kat pembelajaran pada matakuliah lain dengan 

mengaplikasikan media-media pembelajaran 

lainnya.
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